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—— Abstrak

Era sekarang ini inovasi dan teknologi menjadi kebutuhan fundamental pada pengelolaan tiap
entitas. Adopsi dan integrasi teknologi telah menjadi faktor kunci bagi produktivitas dan kesuk-
sesan organisasi. Beban kerja menjadi berkurang jika mampu memanfaatkan inovasi teknologi
dengan tepat. Secara normatif kinerja individu maupun kolektif dapat meningkat jika mam-
pu mengelola inovasi teknologi dengan bijak. Secara praktis, hadirnya inovasi teknologi mampu
mengubah pendekatan kerja menjadi lebih efisien dan efektif. Meskipun terdapat banyak manfaat
dalam adopsi teknologi, entitas baik individu maupun kolektif seringkali membutuhkan bantuan
untuk mengadopsi dan memanfaatkan teknologi baru. Mengidentifikasi faktor organisasi yang
menentukan penerapan inovasi teknologi menjadi penting karena berkaitan erat dengan aspek
fundamental lain yang dipengaruhi oleh implikasi teknologi tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana faktor organisasi berpengaruh terhadap upaya implementasi tek-
nologi, serta faktor organisasi apa yang mempengaruhi adopsi teknologi pada sebuah entitas.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif studi kasus, dengan populasi yaitu dosen
pengguna e-learning pada salah satu universitas di Yogyakarta Indonesia. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan metode survei dengan alat analisis data memanfaatkan
SEM-PLS. Hasil penelitian ini secara simultan menjelaskan bahwa faktor organisasi yang melipu-
ti, insentif, pelatihan dan dukungan manajemen berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
nyata individu dalam adopsi inovasi dan teknologi. Demikian pula secara parsial, ketiga variabel
yaitu insentif, pelatihan dan dukungan manajemen berpengaruh positif signifikan mempengaruhi
perilaku nyata implementasi inovasi teknologi. Riset ini bermanfaat dalam pendekatan akade-
mik maupun praktis sebagai pedoman ilmiah dalam upaya implementasi inovasi teknologi pada
sebuah entitas.

Kata Kunci adopsi teknologi, faktor organisasi, implementasi teknologi, inovasi teknologi, peng-
gunaan nyata.
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1 Pendahuluan

Era sekarang ini inovasi dan teknologi menjadi kebutuhan fundamental pada pengelolaan
tiap entitas. Adopsi dan integrasi teknologi telah menjadi faktor kunci bagi kesuksesan
organisasi dan produktivitas individu dalam lingkungan kerja yang saat ini terus berkembang
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dengan cepat [1]. Setiap manajemen entitas selalu dihadapkan pada berbagai dinamika dan
tantangan, semua dinamika tersebut untuk selalu tumbuh dan berkembang [2]. Entitas
harus agile menghadapi dinamika dan perkembangan dunia yang begitu masif.

Teknologi tidak hanya meresap ke hampir setiap aspek kehidupan kerja modern, tetapi
juga telah merevolusi cara kerja [3]. Hadirnya teknologi mempermudah pekerjaan dan me-
ningkatkan kinerja secara keseluruhan. Dukungan inovasi teknologi mampu menghasilkan
efisiensi dan memaksimalkan capaian kerja [4]. Beban kerja menjadi berkurang jika mampu
memanfaatkan inovasi teknologi dengan tepat.

Berbekal inovasi teknologi informasi saat ini, karyawan harus berubah untuk beradaptasi
dengan perkembangan teknologi informasi [5] [5]. Integrasi inovasi teknologi mengharuskan
individu untuk kompeten mengoperasikannya. Inovasi dapat menciptakan teknologi dan se-
baliknya, serta kinerja pegawai dapat meningkat dengan adanya inovasi teknologi [4]. Secara
normatif kinerja individu maupun kolektif dapat meningkat jika mampu mengelola inovasi
teknologi dengan bijak.

Perkembangan teknologi yang berkelanjutan tidak hanya menawarkan berbagai peluang
untuk inovasi dan efisiensi, tetapi juga memberikan keunggulan kompetitif [1]. Keunggulan
tersebut dapat berupa keunggulan kualitas serta peningkatan kuantitas luaran. Teknologi
dan digitalisasi memberikan peluang yang sangat baik bagi UMKM untuk meningkatkan
daya saing [6]. Secara praktis, hadirnya inovasi teknologi mampu mengubah pendekatan
kerja menjadi lebih efisien dan efektif.

Namun, proses adopsi teknologi di tempat kerja seringkali kompleks dan dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang melampaui ketersediaan atau fungsionalitas teknologi itu sen-
diri [7]. Selain itu, laju inovasi teknologi yang cepat kadang-kadang dapat menimbulkan
ketidakpastian dan kekhawatiran di kalangan karyawan, sehingga penting untuk memahami
faktor-faktor mendasar yang memengaruhi adopsi teknologi di tempat kerja [8]. Akan tetapi
proses adopsi inovasi teknologi tidaklah mudah, membutuhkan pendekatan yang komprehen-
sif. Meskipun terdapat manfaat yang jelas dari adopsi teknologi, organisasi dan individu
seringkali membutuhkan bantuan untuk mengadopsi dan memanfaatkan teknologi baru [9].

Menurut Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Fred Davis pa-
da 1989 telah banyak dirujuk untuk memahami perilaku adopsi teknologi, pendekatan ini
menekankan persepsi pengguna terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan teknologi
sebagai faktor kunci dalam keputusan adopsi teknologi [1]. Penelitian dari Fearnley & Amo-
ra (2020) menunjukkan bahwa kualitas sistem maupun persepsi efektivitas mempengaruhi
persepsi kegunaan [10]. Selanjutnya persepsi kemudahan penggunaan dan sikap ditemukan
mempengaruhi penggunaan teknologi [10]. Penelitian diatas menjelaskan bahwa pendekatan
teknis dan sosial mempunyai peranan penting berkaitan dengan kemudahan adopsi teknolo-
gi.

Panduan ilmiah lainnya berasal dari riset Ayele & Birhanie (2018) yang menjelaskan
bahwa niat perilaku, pelatihan pengguna, dan dukungan manajemen ditemukan sebagai
faktor utama dalam penggunaan aktual sistem e-learning [11]. Penelitian dari Ikhsan &
Emiliaty (2024) mengungkapkan beberapa faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi di
tempat kerja, faktor-faktor tersebut dapat dibagi menjadi tiga kategori utama: individu,
organisasi, dan teknologi [12]. Mengidentifikasi faktor organisasi yang menentukan penerap-
an inovasi teknologi menjadi penting karena berkaitan erat dengan aspek fundamental lain
yang dipengaruhi oleh implikasi teknologi tersebut.

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai identifikasi faktor yang mempengaruhi adopsi
dan implementasi inovasi teknologi. Berlandaskan identifikasi hambatan adopsi dan faktor
pendorong implementasi yang sukses, organisasi dapat mengembangkan strategi yang di-
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targetkan untuk mendorong adopsi teknologi, meningkatkan penerimaan pengguna, dan
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya teknologi [13]. Wawasan tinjauan keilmuan ini
dapat menjadi landasan yang kokoh bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan pengembang
teknologi dalam merancang kebijakan, program, dan produk yang memfasilitasi proses ado-
psi teknologi yang lebih lancar dan efektif [14] [14]. Berbagai kajian ilmiah baik dengan
pendekatan akademik maupun praktis dapat membantu meningkatkan aspek penerimaan
teknologi yang sesuai.

Mengetahui aspek-aspek yang mengintervensi implementasi teknologi sangat penting ba-
gi organisasi yang ingin memaksimalkan manfaat dari investasi teknologi [15]. Selanjutnya
penting memahami faktor-faktor yang memengaruhi dan menentukan adopsi serta penggu-
naan inovasi berkelanjutan di tempat kerja [16]. Tugas para pendidik dipermudah dan
terbantu dengan hadirnya adopsi teknologi dalam bidang pendidikan [17]. Berlandaskan
melacak kemajuan siswa dan mengevaluasi efektivitas metode pengajaran yang digunakan,
penerapan LMS telah menunjukkan beberapa manfaat yang berarti dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran [18].

Berdasarkan landasan teori dan landasan praktis yang dijelaskan diatas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana faktor organisasi berpengaruh terhadap upaya
implementasi teknologi, serta faktor organisasi apa yang mempengaruhi adopsi teknologi
pada sebuah entitas. Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui penekanan pada aspek
non-teknis yakni faktor organisasi. Pertanyaan penelitian yang dielaborasi pada penelitian
ini adalah apakah faktor organisasi benar mempunyai pengaruh pada implementasi inovasi
teknologi, serta faktor organisasi apa yang dapat mempengaruhi adopsi inovasi teknologi
pada sebuah entitas. Permasalahan tersebut diangkat karena penulis merasa belum mampu
dijelaskan dengan lengkap pada penelitian-penelitian sebelumnya.

2 Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif studi kasus, mengolah data numerik
untuk menjawab permasalahan penelitian yang telah ditetapkan. Populasi pada penelitian
ini adalah dosen pada salah satu universitas di Yogyakarta Indonesia. Purposive sampling
digunakan pada riset ini, yaitu dosen yang bertindak sebagai user yang menggunakan apli-
kasi Learning Management System (LMS). Sampel pada penelitian ini terdiri dari user pada
4 departemen terpilih, yaitu merupakan pengguna terbanyak LMS pada periode tertentu.

Jumlah sampel pada tiap departemen terdiri dari 100 dosen, dengan masing-masing 25
subjek tiap departemen terpilih. Teknik pengumpulan data menggunakan metode survei,
dengan bantuan kuesioner online via Google Form. Structural Equation Modeling (SEM)
dengan program Partial Least Square (PLS) dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian
dan kondisi sampel yang ada. SEM-PLS dapat mengukur tingkat hubungan dari setiap
variabel dengan indikator konstruknya [19].

Secara teknis kegiatan olah data ini dimulai dari perancangan dan pembuatan kuesio-
ner online. Selanjutnya setelah mendapatkan data, baru dilaksanakan olah dengan dengan
bantuan aplikasi SEM-PLS. Interpretasi dan pembahasan hasil penelitian selanjutnya dilak-
sanakan berdasarkan data olahan SEM-PLS. Langkah selanjutnya adalah dengan penarikan
kesimpulan serta saran penelitian.
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3 Hasil dan pembahasan

Analisis SEM-PLS pada data penelitian menunjukkan hasil yang valid dan reliabel. Krite-
ria pengujian outer model, pada uji validitas menunjukkan semua variabel mempunyai nilai
> (.70 yang berarti semua item yang digunakan sudah valid. Tabel 1 menunjukkan sebaran
nilai loading factor pada tiap variabel mempunyai nilai lebih dari standar yang dipersya-
ratkan. Jika setiap indikator untuk setiap variabel memiliki nilai loading factor lebih besar
dari 0.7, maka variabel yang digunakan dalam penelitian dianggap valid [20].

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel (Outer Model)

actual usage insentive Training top support management

AU1 0.843
AU2 0.899
AU3 0.741

11 0.753

12 0.874

13 0.893

T1 0.869

T2 0.854
TMS1 0.841
TMS2 0.797
TMS3 0.820
TMS4 0.756
TMS5 0.718
TMS6 0.897

Berikutnya pada uji reliabilitas, semua item yang digunakan sudah reliabel jika me-
nunjukkan semua variabel mempunyai nilai > 0.60. Tabel 2 menunjukkan sebaran nilai
cronbach alpha pada tiap variabel mempunyai nilai lebih dari standar yang dipersyaratkan.
Uji reliabilitas dinyatakan reliabel apabila cronbachs alpha > 0,6 [21].

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Variabel (Construct Reliability and Validity)

Variabel Cronbachs Alpha
Actual Usage 0.772
Incentive 0.792
Training 0.653
Top Management Support 0.892

Selanjutnya pada Tabel 3 yaitu uji R-square menunjukkan nilai yang cukup baik. Sum-
bangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan sebesar
0.433, artinya konstruk organizational factor yang terdiri dari incentive, training dan top
management support mempengaruhi actual usage sebesar 43%, sehingga masih terdapat
pengaruh 57% variabel lain yang tidak dielaborasi pada riset ini.

Berikutnya adalah pengujian pengaruh antar variabel dengan alat uji SEM-PLS. Gam-
bar 1 merupakan pemanfaatan metode bootstrapping sehingga menghasilkan estimasi model
SEM-PLS. Setelah menguji pengaruh satu variabel dependen terhadap tiga variabel inde-
penden, hasilnya adalah seperti tertampil pada Gambar 1.
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Tabel 3 Hasil Analisis Model Struktural (R-Square))

Variabel R-Square  R-Square Adjusted
Actual Usage 0.451 0.433

TMS1
TMS2
TMS3
TMS4
TMSS 0303 (0.002)

'

TMSE L

T 0.205 (0.027)
T2

0315 (0.006)
T

Gambar 1 Hasil Estimasi Model Bootstrapping.

Koefisien jalur yang menghubungkan endogen dan eksogen, nilai P statistik, dan arah
pengaruh langsung dapat dilihat dalam analisis SEM-PLS [22]. Berdasar arah pengaruh
sesuai dengan tanda pada koefisien jalurnya, variabel eksogen memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel endogen jika nilai P < 0.05 dan nilai statistik 7' > 1.96 [23] [23]. Selan-
jutnya, dapat disimpulkan bahwa variabel eksogen tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel endogen jika nilai P > 0.05 dan nilai statistik T < 1.96 [23][23].

Hasil tes menunjukkan bahwa incentive berpengaruh positif dan signifikan terhadap
actual usage, dengan sig. = 0.006 < 0.05, T statistik 2.735 lebih besar dari 1.96, dan
koefisien jalur positif 0.315 (Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak insentif
berarti lebih banyak perilaku nyata, dan sebaliknya lebih sedikit insentif berarti lebih sedikit
perilaku nyata. Training berdampak positif dan signifikan terhadap actual usage, seperti
yang ditunjukkan oleh sig. = 0.027 < 0.05, T statistik 2.207 lebih besar dari 196, dan
koefisien jalur positif sebesar 0.205.

Tabel 4 Hasil Uji Pengaruh Langsung (Path Coefficient)

Pengaruh Original sample (O) T Statistics(O/STDEV) P Values
Incentive -> Actual Usage 0.315 2.735 0.006
Training -> Actual Usage 0.205 2.207 0.027
Top Management Support - 0.303 3.164 0.002

> Actual Usage

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pelatihan yang lebih tinggi menunjukkan perila-
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ku nyata yang lebih besar, dan sebaliknya, tingkat pelatihan yang lebih rendah menunjukkan
perilaku nyata yang lebih rendah. Berdasarkan sig. = 0.002 < 0.05, T statistik 3.164 lebih
besar dari 1.96, dan koefisien jalur positif 0.303, top support management berdampak positif
dan signifikan terhadap actual usage. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin banyak dukung-
an manajemen, semakin banyak perilaku nyata, dan sebaliknya semakin rendah dukungan
manajemen semakin sedikit perilaku nyata.

4 Kesimpulan dan saran

Berdasarkan hasil olah data pada penelitian ini, peneliti dapat mengambil kesimpulan hasil
riset sebagai berikut: Secara simultan ditemukan bahwa faktor organisasi yang meliputi,
insentif, pelatihan dan dukungan manajemen berpengaruh positif signifikan terhadap peri-
laku nyata individu dalam adopsi inovasi dan teknologi. Hasil penelitian ini relevan dengan
riset dari Ayele & Birhanie (2018) yang menjelaskan bahwa faktor organisasional, meliputi
dukungan manajemen dan pelatihan berkontribusi sebesar 56.6% secara simultan terhadap
penggunaan aktual sistem e-learning [11]. Ketika organisasi berusaha untuk tetap kompe-
titif di dunia yang semakin terdigitalisasi, pemahaman dan pemanfaatan teknologi menjadi
suatu keharusan [24]. Terbukti bahwa pemahaman terhadap sisi teknis dan non teknis
diperlukan untuk menanggulangi dampak negatif dari upaya implementasi teknologi.

Faktor-faktor seperti ukuran, ruang lingkup, struktur manajemen, dan sumber daya
internal disebut sebagai konteks organisasi [24]. Kemampuan organisasi mencakup sumber
daya kepemimpinan, kemampuan manajerial, dan kemampuan teknis untuk mendukung
adopsi inovasi, kemampuan tersebut bersifat spesifik dan membedakan dari pesaingnya [25].
Seberapa siap suatu organisasi untuk menggunakan teknologi baru dapat diukur dari sumber
daya teknis dan keuangan yang dimilikinya [24]. Tingkat kemampuan manajerial yang tinggi
meningkatkan persepsi tentang kegunaan dan manfaat teknologi baru (relative advantage
dan compatibility) dan mengurangi persepsi tentang risiko teknologi (complexity) [25].

Incentive berpengaruh positif terhadap actual usage, semakin tinggi insentif maka sema-
kin tinggi perilaku nyata adopsi inovasi teknologi. Berdasarkan insentif yang sesuai, baik
berupa finansial maupun non finansial akan memperkuat perilaku nyata individu untuk
memahami dan mengadopsi inovasi teknologi dengan baik. Hasil penelitian ini relevan de-
ngan hasil riset yang menyatakan bahwa insentif ditemukan sebagai faktor internal yang
positif dan signifikan pada penggunaan inovasi ICT [26]. Sebaliknya, dengan insentif yang
kurang sesuai akan memperlemah motivasi individu untuk mengadopsi dan mengimplemen-
tasikan sebuah inovasi teknologi. Kebijakan yang mendorong inovasi berkelanjutan dengan
menggabungkan regulasi dan insentif keuangan yang paling efektif [27]. Hasil penelitian ini
juga relevan dengan hasil riset yang menyatakan untuk memastikan bahwa teknologi dapat
diterima, kebijakan harus mencakup dukungan keuangan dan insentif [28].

Training berpengaruh positif terhadap actual usage, semakin tinggi pelatihan maka se-
makin tinggi perilaku nyata adopsi inovasi teknologi. Hasil penelitian ini relevan dengan
hasil riset mengenai pelatihan sebagai bagian dari faktor internal yang positif dan signifikan
yang pada penggunaan inovasi ICT [26]. Individu dengan pelatihan yang mumpuni cen-
derung memiliki perilaku nyata adopsi yang tinggi, sedangkan individu dengan pelatihan
yang kurang cenderung tidak memiliki perilaku nyata adopsi inovasi teknologi. Hasil riset
ini relevan dengan hasil penelitian yang menjelaskan bahwa program pelatihan yang dengan
konteks digital mencatatkan peningkatan produktivitas [29].

Top management support berpengaruh positif terhadap actual usage, semakin tinggi du-
kungan manajemen maka semakin tinggi perilaku nyata adopsi inovasi teknologi. Hasil
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penelitian ini relevan dengan hasil riset yang mengungkapkan dukungan manajemen ber-
pengaruh positif dan signifikan terkait implementasi teknologi (IoT) [30]. Individu dengan
dukungan manajemen yang baik cenderung memiliki perilaku nyata adopsi yang tinggi. Se-
lanjutnya, individu dengan dukungan manajemen yang kurang cenderung tidak mempunyai
perilaku nyata adopsi yang baik. Pada sisi internal, pimpinan atau manajemen puncak
mempengaruhi adopsi teknologi (e-commerce) pada sebuah entitas (UMKM) [31].

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk para praktisi dan juga entitas sebagai pedoman
upaya penerapan inovasi teknologi pada sebuah entitas. Riset ini juga dapat menjadi dasar
akademik kaitannya dengan pendekatan faktor organisasi dalam upaya adopsi sebuah ino-
vasi teknologi. Pada penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat memperkaya variabel
untuk mengintegrasikan dengan konstruk lain yang relevan.
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